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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Sistem
Aplikasi Rencana Kegiatan Dan Anggaran Sekolah (AKAS)
terhadap pengelolaan dana BOS sekolah dasar di Kabupaten
Buleleng. Desain penelitian ini merupakan kualitatif dengan
menggunakan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Buleleng dengan mengambil sample di SD Negeri 3 Banjar Jawa.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini adalah: 1) Alur
pengelolaan dana BOS berbasis sistem ARKAS di SD Negeri 3
Banjar Jawa telah berjalan sesuai dengan petunjuk teknis
Permendikbudristek RI Nomor 2 Tahun 2022. 2) Sistem ARKAS
berpengaruh terhadap prinsip pengelolaan dana BOS di SD
Negeri 3 Banjar Jawa yaitu fleksibel, efektif, efisiensi, akuntabel,
dan transparan. 3) Kendala penggunaan sistem ARKAS yaitu error
pada sistem, menu barang dan jasa di sistem ada yang tidak
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan juga human error. Upaya
mengatasi kendala dilakukan refresh pada sistem dan
memastikan jaringan internet stabil, untuk menu barang dan jasa
yang tidak sesuai bisa diatasi dengan menggunakan menu yang
mirib dengan barang dan jasa, dan untuk human error bisa
langsung melapor ke operator MARKAS Kabupaten Buleleng.

Abstract

This study aims to analyze the use of the School Activity Plan
and Budget Application System (ARKAS) for the management
of BOS funds for elementary schools in Buleleng Regency. This
research design is qualitative by using data analysis, namely
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This
research was conducted in Buleleng Regency by taking samples
at SD Negeri 3 Banjar Jawa. Data collection techniques using
interviews and documentation. The results in this study are: 1)
The ARKAS system-based management of BOS funds in SD
Negeri 3 Banjar Jawa has been running in accordance with the
technical guidelines of the Minister of Education and Culture of
the Republic of Indonesia Number 2 of 2022. 2) The ARKAS
system has an effect on the principles of managing BOS funds
in SD Negeri 3 Banjar Jawa namely flexible, effective, efficient,
accountable, and transparent. 3) Constraints in using the
ARKAS system, namely errors in the system, menus of goods
and services in the system that are not in accordance with school
needs and also human error. Efforts to overcome the obstacles
are carried out by refreshing the system and ensuring a stable
internet network, for menus of goods and services that are not
suitable can be overcome by using a menu that is similar to
goods and services, and for human errors you can directly report
to the Buleleng Regency Headquarters operator.
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Pendahuluan

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu bentuk lembaga penyelenggara
pendidikan. SD juga merupakan instansi milik pemerintah yang melaksanakan peran dan
fungsinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang ada, salah satunya adalah
melakukan pencatatan akuntansi dan melaporkan dana yang dikelolanya. Sekolah memiliki
kewenangan untuk mengelola dana yang dimiliki dengan berpegang pada prinsip pengelolaan
keuangan yang berlaku, dengan harapan dana yang tersedia dapat digunakan dengan
maksimal. Berdasarkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Pasal 2 yang menyatakan bahwa pengelolaan dana
pendidikan berdasarkan pada prinsip fleksibel, efektif, efisien, akuntabel, dan transparan.
Berdasarkan Peraturan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Pasal 38 Pengelolaan Dana BOS meliputi: (1) perencanaan
dan penganggaran, (2) pelaksanaan penatausahaan, serta (3) pelaporan dan
pertanggungjawaban. Pengelolaan dilaksanakan melalui sistem pengelolaan Dana BOS yang
di sediakan oleh kementrian. Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS),
merupakan sistem informasi yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memfasilitasi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan serta
pertanggungjawaban dana bantuan operasional sekolah (BOS) di satuan pendidikan dasar
dan menengah secara nasional.

Penggunaan sistem ARKAS ini bersifat mandatori atau wajib digunakan oleh sekolah
dalam pelaporan dana BOS, dimana pernyataan ini tertuang dalam Surat Edaran Bersama
Mendagri dan Mendikbud Nomor 907/6479/SJ Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pengintegrasian
Sistem Informasi Pengelolaan Dana BOS. Adanya integrasi tersebut menjadikan ARKAS &
MARKAS sebagai aplikasi tunggal pengelolaan anggaran sekolah, yang berfokus untuk
mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Adapun dasar hukum dibentuknya
sistem ARKAS ini yaitu: (1) Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan,
setiap sekolah pada semua jenjang pendidikan, termasuk SMP, harus menyusun Rencana
Kerja Sekolah (RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). (2)
Permendikbudristek No. 2 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Penyelenggaraan (BOP) Pendidikan Anak Usia Dini, Bantuan Operasional
Sekolah (BOS), dan Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan. (3)
Kepmendikbudristek 27/PP/2022 tentang Satuan Biaya Dana Bantuan Operasional
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Reguler, Bantuan Operasional Sekolah Reguler,
dan Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan Masing-Masing Daerah.
(4) Permendikbud 14/2020 tentang Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang
Pedoman Pengadaan Barang/Jasa oleh Satuan Pendidikan. (5) Surat Edaran Bersama
Mendagri Nomor 907-6479-SJ.

Menurut penelitian Saisarani (2021), Proses Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengawasan, dan Pelaporan Pengelolaan Dana BOS di SMA Negeri 4 Singaraja Tahun 2020
telah berjalan dengan baik sesuai dengan petunjuk teknis Peraturan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 8 Tahun 2020. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windi
(2022), Implementasi pengguna dari Arkas 3.3 belum sesuai dengan apa yang diharapkan.
Berdasarkan hasil penelitian dari Boby (2022), Fungsi pengawasan merupakan salah satu
bagian dari manajemen Bantuan Operasiona Sekolah (BOS). Menurut Anugrah (2022),
Eksistensi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam praktiknya sangat membantu
mewujudkan mutu pendidikan. Meskipun demikian, BOS harus dimanajemen dengan baik dan
diawasi dengan ketat oleh berbagai pihak agar kebermanfaatannya sesuai dengan tupoksi.
Menurut Gatot (2022), SDN 2 Bantengan dan SDS Muhamadiyah Progrm plus Kabupaten
Tulungagung telah berhasil mengoperasikan dan memanfaatkan inovasi aplikasi ARKAS
berdasarkan Surat Edaran nomor: 4313/D/PR/2019.

Penelitian Astra (2022) menyebutkan bahwa, pengelolaan dana BOS SD Negeri 1
Selanbawak telah taat juknis yang tertuang dalam Permendikbud No. 6 Tahun 2021, tertib
administrasi, memiliki SDM pengelolaan yang kompeten, serta menerapkan prinsip
fleksibilitas, efektivitas, efisiensi, akuntabilitas dan transparansi pada tahap perencanaan,
pengelolaan dan pertanggungjawaban dana BOS. Menurut Sari (2022), Penerapan prinsip

Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika | 360



Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 13 No. 3, Desember 2023
ISSN: 2599-2651

transparansi dan akuntabilitas pada SLB Negeri 2 Denpasar sudah transparan dilihat dari
keterbukaan dalam perencanaan menyusun RKAS, dalam penggunaan penerimaan dana
BOS dan publikasi laporan penggunaan dana BOS yang dilaporkan setiap tahun. Arismun
(2022) menyatakan bahwa, 1. Proses Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan, dan
Pelaporan Pengelolaan Dana BOS di SMP Negeri 2 Bandarlampung Tahun 2022 telah
berjalan dengan baik sesuai dengan petunjuk teknis Peraturan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 8 Tahun 2022. Menurut Yulyanti, dkk (2022),
penggunaan Aplikasi Rencana Kerja Anggaran Sekolah (ARKAS) berpengaruh signifikan
terhadap akuntabilitas dan transparasi penggunaan dana BOS pada Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Mangarabombang, dengan semakin baik penggunaan aplikasi ARKAS maka
semakin akuntabel dan transparansi penggunaan dana BOS. Wiwin (2022) dalam penelitianya
menyebutkan bahwa 1. Perencanaan, Sekolah menyusun RKAS dengan mengetik manual di
Microsof Excel. Sekolah Swasta di Kabupaten Sragen belum memakai aplikasi ARKAS. Tim
BOS sekolah menyusun RKAS bersama komite sekolah. RKAS wajib dibuat oleh sekolah
swasta maupun negeri sebagai syarat pencairan dana BOS Tahap pertama.

Saat ini Kabupaten Buleleng masih dikenal sebagai kota pendidikan. Hal ini didasari
oleh tingginya jumlah lembaga pendidikan pada daerah tersebut, salah satunya lembaga
Sekolah Dasar yang berjumlah 466 Sekolah sebagi berikut:

Tabel 1.1
Data Jumlah Sekolah Dasar di Kabupaten Buleleng Tahun 2022
No Kecamatan Jumlah SD
1. Tejakula 41
2. Kubutambahan 45
3. Sawan 46
4. Buleleng 76
5. Sukasada 59
6. Banjar 59
7.  Seririt 50
8. Busungbiu 45
9. Gerokgak 45
Jumlah 466

(Sumber: Disdikpora Kabupaten Buleleng)

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat jumlah keseluruhan sekolah dasar di
Kecamatan Tejakula berjumlah 41 sekolah. Kemudian, total lembaga pendidikan sekolah
dasar di Kecamatan Kubutambahan berjumlah 45 sekolah. Pada Kecamatan Sawan total
sekolah dasar berjumlah 46. Di Kecamatan Buleleng total sekolah dasar berjumlah 76 sekolah.
Total sekolah dasar di Kecamatan Sukasada berjumlah 59 sekolah. Selanjutnya, Total sekolah
dasar di Kecamatan Banjar yaitu 59 sekolah. Total sekolah dasar di Kecamatan Seririt adalah
50 sekolah. Pada Kecamatan Busungbiu total sekolah dasar di daerah tersebut yaitu 45
sekolah. Dan total jumlah sekolah dasar yang ada di Kecamatan Gerokgak yaitu 45 sekolah.

Fenomena yang terjadi saat ini diketahui bahwa, sebelumnya Sekolah Dasar di
Kabupaten Buleleng dalam pelaporan pengelolaan Dana BOS nya menggunakan Sistem
Aplikasi Laporan Keuangan Bantuan Operasional Sekolah (SALAK BOS). Sistem Aplikasi
Laporan Keuangan Bantuan Operasional Sekolah (SALAK BOS) merupakan sistem yang
dikembangkan oleh Dinas Pendidikan Pemudan dan Olahraga Kabupaten Buleleng untuk
pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar. Alur pengelolaan dana BOS berbasis aplikasi SALAK
BOS yaitu:
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sistem ARKAS memiliki alur teknis sebagai berikut:
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Gambar 1.1: Alur Teknis Pengelolaan Dana BOS Berbasis Sistem SALAK BOS

Namun karena aplikasi SALAK BOS ini hanya digunakan di kabupaten buleleng dan
tidak terintegritas secara nasional penggunaan sistem ini dihentikan dan diganti dengan sistem
ARKAS yang sudah terintegrasi secara nasional. Dimana pengelolaan dana BOS melalui
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Gambar 1.2: Alur Teknis Pengelolaan Dana BOS Berbasis Sistem ARKAS
(Sumber: Lampiran Il Permendikbudristek Nomor 2 Tahun 2022)

Karena adanya perubahan tersebut muncullah beberapa isu yaitu masih banyak
sekolah yang belum paham penggunaan sistem ARKAS ini, sehingga Disdikpora Kabupaten
Buleleng melakukan sistem tutor sebaya dalam mengajarkan penggunaan sistem ini, namun
hal tersebut kurang efektif, SDM yang lemah mengakibatkan terhambatnya penggunaan
sistem ARKAS ini. Dimana kebanyakan operator BOS tidak memahami teknologi, Masih
banyak kendala dalam penginputan transaksi realisasi dana BOS menggunakan sistem

ARKAS ini.
Tabel 1.2
Perbedaan SALAK BOS dan ARKAS

No. SALAK BOS ARKAS
1 . Rekening sekolah sudah atas nama

Rekening sekolah atas nama personal

sekolah
2 Cpllkasu hanya digunakan pada tingkat Aplikasi digunakan pada tingkat nasional
abupaten

3 Kalau terdapat kesalahan data masih Kalau terdapat kesalahan data tidak

bisa diperbaiki dapat diperbaiki
4 Dipantau hanya oleh kabupaten Dipantau langsung oleh pusat
5 Menggunakan lebih dari 1 sistem Hanya menggunakan 1 sistem

(Sumber: Diolah sendiri oleh peneliti dari hasil wawancara, 2023)
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Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Banjar Jawa karena dari hasil observasi awal
yang telah dilakukan oleh peneniliti didapat informasi bahwa SD Negeri 3 Banjar Jawa
merupakan salah satu sekolah penerima dana dari pemerintah, khususnya dana BOS Reguler
dan dana BOS Kinerja. Kemudian adanya minat masyarakat yang tinggi dimana dapat dilihat
dari jumlah siswa yang berjulah 618 siswa dan merupakan sekolah yang memiliki siswa
terbanyak di Kabupaten Buleleng, dari hal tersubut dapat disimpulkan bahwa terdapat suatu
manajemen pengelolaan yang baik di SD Negeri 3 Banjar Jawa, salah satunya adalah
pengelolaan dana BOS yang baik dibuktikan dengan diperolehnya dana BOS Kinerja. Dimana
tidak semua sekolah bisa mendapat dana BOS Kinerja karena dana BOS Kinerja hanya
didapat oleh sekolah yang dinilai berkinerja baik dalam menyelenggarakan layanan
pendidikan. Tentunya di SD Negeri 3 Bajar Jawa dalam hal pengelolaan keuangan sudah
berpedoman pada pedoman teknis dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022. Sehubungan dengan dasar penyusunan
penganggaraan, pelaksanaan dan penatausahaan serta pertanggungjawaban dana bantuan
operasional sekolah di satuan pendidikan, SD Negeri 3 Banjar Jawa sudah
mengintegrasikannya melalui sistem informasi yang berbasis teknologi yaitu berupa Aplikasi
RKAS dan Website sekolah.

Berdasarkan Uraian tersebut, fokus penelitian ini untuk menganalisis alur pengelolaan
dana BOS SD Negeri 3 Banjar Jawa berbasis sistem ARKAS, Pengaruh ARKAS terhadap
pengelolaan dana sekolah dasar di SD Negeri 3 Banjar Jawa, dan kendala yang dihadapi
sekolah dalam penggunaan sistem ARKAS di SD Negeri 3 Banjar Jawa dan upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Banjar Jawa, Kabupaten Buleleng.
Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk
menganalisis pengelolaan keuangan berbasis aplikasi RKAS di SD Negeri 3 Banjar Jawa.
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD Negeri 3 Banjar Jawa, Bendahara BOS
SD Negeri 3 Banjar Jawa dan Operator MARKAS Disdikpora Kabupaten Buleleng. Dalam
penelitian ini, sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Dan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan sistem aplikasi rencana kegiatan dan anggaran
sekolah (ARKAS) terhadap pengelolaan dana bos sekolah dasar di kabupaten buleleng.
Sehingga analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Alur pengelolaan dana BOS berbasis sistem ARKAS dibagi menjadi 3 tahapan yaitu
perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan dan penatausahaan, dan pelaporan dan
pertanggungjawaban.

Pengelolaan dana BOS di SD Negeri 3 Banjar Jawa diawali dengan perancangan dan
pengangaran RKAS sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah, untuk penyaluran dana BOS
oleh pemerintah pusat dilaksanakan bertahap yaitu menjadi 3 tahap. Kemudian tahap
pelaksanaan dan penatausahaan dimana dana BOS hanya boleh diperuntukan kepada
kegiatan-kegiatan sekolah yang sudah tertuang di RKAS, lalu dilanjutkan dengan membuat
pembukuan dana BOS dan melakukan rekap pembukuan yang akan diupdate setiap bulan
khusus pengeluaran-pengeluaran yang bersumber pada dana BOS melalui sistem ARKAS.
Selain itu, pihak pengelola juga selalu melakukan penginputan ke sistem ARKAS. Selanjutnya,
tahap pelaporan dan pertanggungjawaban yaitu melakukan pelaporan berupa laporan
pertanggungjawaban ke Disdikpora dan melakukan publikasi di papan informasi sekolah dan
ke Website sekolah. Alur pengelolaan dana BOS berbasis sistem ARKAS di SD Negeri 3
Banjar Jawa sudah berjalan sesuai dengan Surat Edaran Bersama Mendagri dan Mendikbud
Nomor 907/6479/SJ Nomor 7 Tahun 2021 Tentang Pengintegrasian Sistem Informasi
Pengelolaan Dana BOS dan sudah sesuai dengan Peraturan Kementerian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 mengatur tetang
petunjuk teknis pengelolaan dana bantuan operasional penyelenggaraan pendidikan anak
usia dini, bantuan operasional sekolah, dan bantuan operasional penyelenggaraan pendidikan
kesetaraan.

Evaluasi dan Perencanaan dan Menginput RKAS
adentifikas kebutuhan -‘ penganggaran RKAS - ke dalam ARKAS
satuan pend idikan untuk 1 tahun ke depan

Mencatat hasil r i
ke dan bukti tr
setiap bulan ke dalam

ARKAS

h divalidasi Evaluasi dan identifikasi
sis ARKAS dan # kebutuhan untuk tahun
engunggahnya ke ang garan berikutnya
website sekolah dan papan

PENZ U uman

Gambar 1.3: Alur Teknis Pengelolaan Dana BOS SD Negeri 3 Banjar Jawa Berbasis
Sistem ARKAS
(Sumber: Diolah sendiri oleh penulis dari hasil wawancara, 2023)

Pengaruh sistem ARKAS terhadap pengelolaan dana BOS yaitu terlaksananya 5
prinsip pengelolaan dana BOS sesuai dengan Permendikbudristek Nomor 2 Tahun 2022 Pasal
2 mengatur prinsip pengelolaan dana BOS vyaitu fleksibel, efektif, efisien, akuntabel dan
transparan. Penggunaan sistem ARKAS sangat membantu dalam segi pengelolaan dana
BOS. Dimana pengelolaan dana BOS berbasis ARKAS ini sangat fleksibel karena terciptanya
sistem kerja yang fleksibel dimana pihak sekolah dibantu mulai dari tahap perencanaan
sampai dengan pelaporan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Aplikasi ARKAS juga mudah
diakses dan digunakan dimana menu dalam aplikasi juga sudah sesuai dengan kebutuhan
sekolah sehingga sangat efektif dan efisien dalam membantu pengelolaan khususnya dalam
proses pengelolaan keuangan. Selain hal tersebut, penggunaan aplikasi ARKAS ini juga
sangat memudahkan dalam proses pelaporan yang dimana format laporan keuangan sudah
akuntabel dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Aplikasi ini juga sangat membantu
dalam meningkatkan transfaransi keuangan, sebab dalam setiap proses pelaporan harus
sesuai dengan RKAS dan aplikasi ini juga memudahkan pihak Opearor MARKAS memantau
setiap transaksi mapun laporan yang di input oleh sekolah. Untuk pihak sekolah juga dibantu
dalam proses publikasi ke publik hanya dengan mendownload laporan yang sudah divalidasi
dan menempelnya di papan pengumuman. Hal tersebut membuat sekolah lebih mudah dalam
proses administrasi keuangan khususnya dana BOS. Dari hal tersebut aplikasi ARKAS sangat
membantu sekolah dalam mencapai tujuan sekolah.

Kendala yang ditemui pengelola dana BOS di SD Negeri 3 Banjar Jawa yaitu bug atau
error sistem, salah input transaksi di Buku Kas Umum (BKU) karena human error, kode barang
yang tidak sesuai dengan jenis barang, dan harga barang kadang lebih tinggi ataupun lebih
rendah di rekanan. Untuk mengatasi bug atau error sistem yaitu dengan menunggu sitem
kembali normal atau menutup aplikasi dan membukanya kembali. Kemudian, dalam
menyelesaikan kendala terkait salah input transaksi di Buku Kas Umum (BKU), kode barang
yang tidak sesuai dengan jenis barang, dan harga barang kadang lebih tinggi ataupun lebih
rendah di rekanan pengelola dana BOS SD Negeri 3 Banjar Jawa melakukan konsultasi
langsung ke Disdikpora Kabupaten Buleleng tepatnya kepada Operator MARKAS untuk
meminta solusi agar permasalahan yang di hadapi segera bisa diatasi. Dan Operator MARKAS
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menyarakan utuk sekolah yang mengalami kendala sistem agar segera melapor ke Operator
MARKAS Disdikpora Kabupaten Buleleng agar nantinya dalam proses pelaporan akhir tidak
terjadi kesalahan dan pelaporan bisa tepat waktu.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini didasari oleh adanya pergantian sistem SALAK BOS ke Sistem ARKAS.
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu, 1) Alur pengelolaan dana BOS
berbasis sistem ARKAS di SD Negeri 3 Banjar Jawa telah berjalan sesuai dengan petunjuk
teknis Permendikbudristek Rl Nomor 2 Tahun 2022. 2) Sistem ARKAS berpengaruh terhadap
prinsip pengelolaan dana BOS di SD Negeri 3 Banjar Jawa Yyaitu fleksibel, efektif, efisiensi,
akuntabel, dan transparan. 3) Kendala penggunaan sistem ARKAS yaitu error pada sistem,
menu barang dan jasa di sistem ada yang tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah dan juga
human error. Upaya mengatasi kendala dilakukan refresh pada sistem dan memastikan
jaringan internet stabil, untuk menu barang dan jasa yang tidak sesuai bisa diatasi dengan
menggunakan menu yang mirib dengan barang dan jasa, dan untuk human error bisa
langsung melapor ke operator MARKAS Kabupaten Buleleng.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta simpulan yang terdapat dalam
penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut: 1) Bagi pengelola dana BOS SD Negeri 3
Banjar Jawa, adapun saran yang dapat diberikan kepada tim pengelola khususnya dalam
proses penginputan Buku Kas Umum (BKU) alangkah baiknya melakukan penginputan
dengan baik dan melakukan pencatatan manual juga, supaya ketika terjadi kendala seperti
salah input BKU bisa tinggal melihat catatan manual tanpa melihat bukti transaksi dari awal
bulan, sehingga penginputan ulang bisa cepat dilakukan dan berjalan tepat waktu. 2) Bagi
engelola dana BOS sekolah dasar di Kabupaten Buleleng, adapun saran yang dapat diberikan
kepada tim pengelola khususnya jika terjadi permasalahan sistem agar segera melapor ke
Operator MARKAS Disdikpora Kabupaten Buleleng agar nantinya permasalahan yang terjadi
tidak berlarut-larut dan menghambat proses pengelolaan dana BOS. Dengan adanya
penelitian ini diharapkan pengelolaan dana BOS bisa lebih ditingkatkan. 3) Bagi eneliti
selanjutnya, karena diakui penelitian ini memiliki banyak kekurangan, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menawarkan lebih banyak lagi kajian teoritis pendukung yang terkait dengan
penggunaan sistem ARKAS dalam pengelolaan dana BOS, dan untuk subjek penelitian bisa
lebih luas lagi seperti pihak pembuatan sistem ARKAS.
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